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AESTRAI':

Fernbangutnan pedesaan merupahan titik 5,entral dalam
prose5 pembangunan nasional. OIeh l,;arena itur upaya utntuk

?EH E=' FE Pi : E iEAf i nE?' ?f,! flHlf, ? "o:E:iifl" "r:iTHu;?i.*5H"'Xl*:bangltnalr dapat diwujudkan

Femerataan hasi I pembangLrnan sering dit-tkur dengan
distribusi pendapatan antar kelornpok masyarahat. Distrti-
bursi ini erat kaitannya dengan distribr-tsi pemi I il:an aset
pr-oduktif oleh masyarakat' Di pedesaan' pada umqrnnya aset
procJurk tif yeng dapat rnenciptakan erLts pendaapatan bagi
pemil it;nya adalah lahan pertanian.

Penel i t-ian ini bertur j uan untuk meI ihat struktr-tr dan
distribr-rsi pendapatan serta pemilikan lahan di kabupaten
Padang Pariarnan. Untr-tk rnencapai tujuan ini ditetapkan PEpLt-
lasi dan Eafnpel penelitian dengan menggunakan metode Furtro-
Eive Samplinq". Dengan metode ini jutmlah petani contoh yanql
terpilih adalah sebanyak 125 orang. Data yang diperoleh
diolah dengan memal,:ai hoef isien gini.

Eerdagarl:an model analisa yang dipakai dalam stutdi
ini. ditemurl,;an hahwa pendapatan rutrnah tangga petani =ampeI
sehahagian besar berasal dari sektor ltsaha tani padi sawah.
Pada setiap desa sampel struktutr ini bervariasi r nafnt-tn
angkanya berkisar antara 79rbtt sampai 9CtrLblZ. DaIam hal
pernal,:.aian inpr-rt produkis. diternukan bahwa rumah tangga
petani s,afnpel belum rnernakai inpurt prodksi ( pr-rpr-rl.:. benih
dan obat-ohatan) gegltai dengan yang direl';ornendasil:an oleh
Dinas Pertanian Tanaman Pangan.

Penernnan lainnya adalah rnengenai distribr-tsi pendapatan
d.1ft pemilikan lahan. Dalam haI ini ditemlrkan bahh,a distri-
blrsi pendapatan dan pemi I ihan lahan di pedesaan tiabupaten
Fadang Fariaman relatif merata dan pada setiap desa sampel,
clitemr-r[:an pola hubungan yang relatif teraturr antara csra[';
distriblrsi pendapatan dan pemilikan lahan, walat-tpt-tn nilai
l..Eef isien gininya berbeda antara pendapatan dan pemilil':an
lahan. lrJarnltn rnenurrut kriteria Oshima termasltk F;atagori
tirnpang ringan.

Fenemnan ini memberihan indil,;asi hepada l';it-a ba.hwa
antara coral:. distribusi pendaapatan dan pemilikan lahan
nremilil.;i pola hltbungan ytsng jeIas. Disamping itut pendapa.ta.n
i'eng relatif rnerata baru terjadi pada tingl';at pendapatan
yang relatif rendah. Implikasi PenemLtan ini adalah =angatperlu cti.rrp.ryal:an hebijaksanaan untuk meninqliathan pendapatan
petani di desa. penelitian. Dengarr uPaya ini dihara.pa.F:an daya
heI i petani meningkart-. Hal ini pada .rl.:hirnya ahan dapat
rnerangsang pertutrrrhnhan indutstri dalam negeri yang berorien-
tat.,i- pelEir- rlonie=til,; .

t



PENGANTAR

Kegiatan peneritian merupakan bagian dari darma perguruantinggi' di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.Kegiatan penPl itian ini harus di laksanal,.an oleh IKIp padang yar)(_ldik'erjal'.an oleh staf akademiknya dalam rangka rneningkatkan mutupendidikan, rnelalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagaidosen flraupun penel iti.
*egiatan nenelitian ini mendukung pengembangan ilmu sertaterapannya, Dalam hal ini Lembaga penelitian IKIp padang

berusaha mendorong dosen untuk rnelakur,.an penelitian sebagaibagian ytsng tidak terpisahkan dari kegiatan mengajernya, baikyang secara langsung dibiayai oleh dana IKIp padang maupun danadari surnber lain yang relevan atau bekerja sarna dengan instansjterl,.ait. OIeli karena itu, peningkatan mutu tenaqa akademik
penerl i ti dan lrasi l penel i tiannyd di l akukan sesuai dengantingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

saya menyambut gernbira usaha yang dilakur,.an peneriti untuknrenjawab berbagai perrnasar ahan pendidikan, baik yang bersif atinterak'si berbagai f ak tor yeng me,r,pengaruhi praktek kependidikan,penguasaan materi bidang studi, ataupun pr'ses pengajardn dalamkelas yang salah satunya rnuncul dalam l,.ajian ini, Hasi Ipenel itian seperti ini jelas menarnbah wawasan dan pernahaman kitatentang proses pendidikan. bJalaupun hasil penelitian ini mungl..inrnasih menunjukkan be,berapa kerernahan, namun saya yakin hasilnyadapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutupendidil'.an pada urnurnnya. Kami mengharapkan di ,nasa yang akandatang semakin banyak penelitian yang hasilnya,dapat Iangsungditerapkan daram peningr,.atan dan pengembangan teori dan praktekkependidikan.
HasiI penelitian ini telat,nengir,.uti prosedur dan prosesperneriksaan yang berlaku di Lembaga penelitian Ii(Ip padang, yaitumelalui telaah tirn pereviu usul dan laporan peneritianr yengdilakukan secara "blind reviewing,,, dan seminar penelitian yang

tl



o)elibatkan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Padang. Mudah-

rnudahan penel i tian ini juga berrnenf aat bagi pengernbangen i Imu

pada umutnnye dan peningkatan rnutu staf akademik IKIP Padang.

Pada kesempatan ini saya ingin ,nengucapkan terima kasih
l,,epada berbagai pihal,. )'ang membantu terlaksananya PeneI itian ini ,

terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objel'.

penetitian, responden yang menjadi samPel penelitianr tim pereviu

Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim Kredit Point
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IKIP Padang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Hasalah

Indonesia merupakan nErgara kepulauan dan d

oleh pedesaan. Sebahagian besar sumberdaya pe

berada di pedesaan, baik sumberdaya insani toaupun

daya alami. Kondisi ini mengindikasi},an bahwa

idominasi
i

mbangunan

sumber-
(

p"\==aan

merupakan titik sentral pembangunan nasional. Oleh karena.

itu, upaya untuk meningkatkan aktivitas pembangunan pede-

saan sebagai prasyarat keberhasilan pembangunan nasional

merupakan tuntutan yang harus dipenuhi.

Pemhangunan pedesaan pada hakekatnya bertujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Upaya ini telah

dilal:uk-an oleh pemerintah Indonesia selama priode pembangu-

nan jangka panjang tahap pertama melalui pengembangan

teknologi baru dan mengintrodusir berbagai macam bentuk

kelemhagaan formal ke pedesaan. Upaya ini lebih ,nengacu

pada pertumbuhan dan peningkatan produktivitas pedesaan.

Strategi di atas telah membuahkan hasilr pada tahun

1960 an sampai 197O an Indonesia merupakan pengimpor heras,

tetapi, memasuki tahun 198O an Indonesia telah ,oampu ber

swasembada pangan, Namun pada sisi lain strategi ini ,nenu-

rut trliradi (1986) telah menyebabkan terjadinya pergeseran

pola pemilikan lahan pertanian. Pada , t"t.rr, L973 rumah

tangga yang menguasai tanah sebesar O;5 ha adalah 5.4177.'

dari total rumah tangga tani dengan penguasaan tanah gebe-
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Eer 22'OBZ, Fade tahun 19BBS jumlah itu telah menurun

menjadi 2Lr47. DL lain pihak pada tahun L9ET jumlah rumah

tangga tani yang menugasai tanah lebih dari dua hektar

adalah 4rf3't dengan penguasaan tanah 23177. dan pada tahun

19Bg jumlah rumah tangga tani meningkat menjadi. SrZL

dengan penguasaan tanah sebesar 24rB7..

Studi mikro yang dilakukan oleh Saefuddin dan l.larisa

(1984) di pedesaan Jawa menunjukan adanya perubahan

distribusi .pemilikan lahan. Persentase rumah tangga tani

yang tidak memiliki lahan pada tahun Lg77 dan kemudian

memiliki lahan pada tahun 19BS adalah cukup besar. Sebalik-

nya jumlah pemilik tanah menurun, baik dalam jumlah maupun

rata-rata luas pernilikan.

Data lain juga ditemukan bahwa pada tahun 1995 sektor

non pertanian memberikan kontribusi sebesar 757. dalam

pembentukan produk nasioanal bruto, sedangkan pada tahun

L97L hanya mencapai A67.. Demikian juga halnya dengan peny-

erapan tenaga k-erja bukan pertanian, telah terjadi peruba-

han, pada tahun L97L sebesar 347., meningkat menjadi 43147.

pada tahun 19Bs

Semua fenomena di atas telah menyebabkan terjadinya

perubahan struktur ekonomi pedesaanr yang pada gilirannya

menyebabkan terjadinya perubahan struktur dan distribusi

pendapatan rumah tangga di pedesaan. Oleh karena itu,

dirasa perlu informagi tentang struktur dan distribusi

pendapatan serta pemilkikan lahan.

lililit( iPf Ptfr PUSTAfi iiA,N
Iil'P PADAiiS
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B. Perumusan Hasalah

Strategi pembangunan yang diterapl,.an oleh Indonesia

selama PJPT I adalah strategi yang mengacu pada pertumbuhan

el,.onomi (Growth Hodel ) . Strategi ini telah melahirkan

formulasi kebijaksanaan pembangunan yang dapat mempercepat

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, yang mendapat priori-

tas pengembangan adalah sektor ekonorni yang Oapat mengha-

silkan nilai tambah yang tinggi. Sektor ini pada umurnnya

adalah industri skala menegah dan besar.

Strategi di atas baru berhasil dalam mencapai satu

sisi pembangunan yaitu pertumbuhan ekonomi. Namun dapat

dikatakan kurang berhasil dalam mencapai sisi pembangunan

lainnya seperti pengengguran, kemiskinan dan distribusi

pendapatan.

Distribusi pendapatan merupakan sisi pembangunan

Iainnya yeng sangat krusial dan essensial sekali unturk

diperhatikan dalam menciptakan masyarakat yang adil dFn

makmur. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tanpa diikuti

disttribusi pendapatan yang merata, cnderung akhirnya akran

melahirkan berbagai ,nacam ketimpangan dalam proses pem-

bagunan.

Eerbicara masalah distribusi pendapatan berarti kita

harus melihat faktor yang mempengaruhi distribusi pendapa-

tan tersebut. Salah satu faktor yang dominan me,npengaruhi

timbr-rlnya ketimpangan distribusi pendapatan adalah pemili-

kan sumber daya produkrtif oleh masyarakat. Kelompok ,nasya-

rakat yang memitiki sumber daya produktif yang relatif
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banyak cendrung rna,npu menghasilkan pendapatan yang relatif

tinggi demikian sebaliknya. Di daerah pedesaan yang sebaha-

gian besar masyarakat bergerak di sektor pertanian, maka

pemilil,.an lahan pertanian oleh masyarakat merupakan faktor

penentu distribusi pendapatan. Tentu saja hal ini menimbul-

kan berhagai pertanyaan pokok dan perlu dijawab melalui

hasil studi ini adalah.

1, Bagaimana struktur pendapatan masyarakat dipedesaan di

kabupaten. Padang Pariaman.

2. Bagaimana bentuk distribusi pendapatan rnasyarakat pede-

saan di kabupaten Padang Pariaman.

3. Bagaimana bentuk distribusi pemilikan lahan di pedesaan

kabupaten Padang Pariaman.

4. Apakah distribusi pemilikan lahan yang timpang juga

diikuti oleh distribusi pendapatan yang tidak merata.

D. Tr-rjuan dan l"lanfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka

studi ini betujuan untuk mengetahui.

1. Struktur pendapatan masyerak,at pedesaan di

kabupaten Padang Pariaman.

2. Distribusi pendapatan masyarakat pedesaan di kabupaten "'

Padang Pariaman.

3. Distribursi pemilikan lahan dipedesaan kabupaten Padang

Pariaman.

4- Hecendrungan hubungan antara distribusi pemilikan

lahan dan distribusi pendapatan.
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Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan informasi

bagi pengambil keputusan dalarn mrmperoleh umpan balik yang

mantap untuk penilaian kebijaksanaan Pembangunan pertanian

dan pedesaan yang sedang berjalan maupun bahan Ptrumusan

bahan untuk bijaksanaan pembangunan pertanian dan pedesaan

pada ,nasa yang akan datang.



BAB II

KERANEKA TEORI DAN KERANGKA PEI'IIKIRAN

A.Distribusi Pendapatan di Indonesia

t'lasalah distribusi pendapatan merupakan salah satu

aspek penting dalam analisls pendapatan sebagai salah satu

penentu kresejahteraan sosial. Namun data mengenai distri-

busi pendapatan di trndonesia'khususnya di pedesaan masih

sangat terbatas. Studi Penni dan Singarimbun (Lq73) di desa

Sriharjo Jokjakarta, disimpulkan bahwa di desa yang diamati

telah terjadi penurunan tingkat pendapatan dan keadaan

distribusi pendapatan yang memburuk dari tahun 1959 sampai

Lq6q.

Studi lain yang di lakukan oleh King dan

Wellden, (1975) dengan mengkaji data statistik pendapatan di

Jawa 1-963-Lq7O menemukan bahwa dalam periode tersebut dis-

tribusi pendapatan di pedesaan.tidak mengalami perubahan

yanq herarti. Dengan model yang sama studi Sujono dan

Birowo {Lq76) di Jawa Tengah juga menemukan bahwa selama

kurun waktur LS6O-L975 sudah terjadi perbaikan distribusi

pendapatan . Perubahan ini- ternyata paling baik padapenda-

patan yang be?asgal usaha tani padi sawah dengan perubahan

indek gini dari 01638 menjadi O, 564.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Syukur et

al (19El8) di pedesaan Jawa Barat memperlihatkan tingkat

ketimpangan pendapatAn antara desa padi beririgasi teknis

setengah teknis, tadah hujan, desa non padi dan desa
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pantei cukup besar dengan indek gini lebih besar dari Or50.

Helompok desa daerah sayuran dataran tinggi memiliki ting-

D:at l,.etimpangan pendapatan yang paling berat di bandingkan

desa Iainnya. Demikian pula halnya apabila pendapalan

hanya dibat.rsi sebagai rumah tangga petani yang berasal

dari farm, kelompook desa ini juga memitiki tingkat ketim-

pangan yang paling berat di bandingkan desa lainnya.

B. Distribusi Pendapatan dan Pemilikan Lahan.

sumber-sumber pendapatan perlu di pelajari dalam membi-

carakan masalah distribusi pendapatan. Bagi rumah tangga

pedeesaan, sumber pendapatannya berasal dari land based

aqriculture. Surnber ini memegang Peranan penting dalam

menciptakan erus masuk pendapatan masyarakat pedesaan

Surmber lainnya adalah non baEed aqriculture dan q aori-

culture sebagai altternatif sumber pendapatan. Dari ketiga

sumber pendapatan tersebut, land based aQriculture memili

hubungan yang erat dengan distribusi pendapatan rumah

tangga pedesaan. Hal ini di tunjukan oleh beberapa hasil

gtutdi yangl ..pernah di lakukan di pedesaan Jawa (Rasahan

19BB)..

l,lintoro (1?83) mengemukakan bahwa luas pemilikan lahan

akan frernFengaruhi besarnya pendapatan rumah tangga dari

berbagai sumber, hal ini mengindikagikan bahwa petani

bertanah sempit dan tak bertanah kurang memilki akses

penciptaan pendapatan di lutar sektor pertanian dibandingkan

td$Llt UPf FESPUSTAI(i t,'.N

tiltp PA 0A rU S
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dengan

petani

surplus

surplus

pertanian,

pendapatan

menunj ukan

distribusi

pada gilirannya

mereka. Secara

petani bertanah luas, Hondisi ini disebabkan oleh

bertanah sempit dan tak

usaha sedangkan petani

sehingga mereka memiliki

bertanah tidak memiliki

bertanah luas memiliki

akses terhadap usaha non

dapat meningkatkan total

langsung penemuan ini

berhubungan erat dengan

hal ini

tidak

distribusi pendapatan

pemilikan Iahan

I'larisa dan Hutabarat (1988) menemukan pola lain, dalam

haI ini terdapat huhungan yang terbaliP. antara distribusi

pendapatan dengan distribusi pemilikan lahan. Apabila

kegitan non pertanian maupun usaha non land based aqricul-

ture dilihat sebagai alternatif sumber pendapatan rumah

tangga pedesaan, maka kedua usaha yang di sehutkan terak-

hir ini dapat bias negatif .oauFun positif terhadap distri-

blrsi pendapatan.

Selanjutnya Syukur (1988) mengemul,rakan, bahwa pada

desa-desa yang rnemiliki potensi lahan yang rendah dengan

akses sibilitas yang tinggi terhadap daerah perkotaan,

pendapatan dari usaha tani relatif kecil perannya terhadap

total pendapatan rumah tangga, baik pada l.,elompok petani

berlahan sempit maupun menengah. Sebaliknya kelompok desa

yang potenssi lahannya relatif suhur pendapatan dari usaha

tani cukup besar perananya terhadap total pendapatan.

Secara keselurruhan ada kaitan yang erat antara luas pemil-

ikan lahan dengan besarnya pendapatan non pertanian terha-

dap total pendapatan rumah tangga . Pada kelompok desa non
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padi di temukan bahwa tingkat ketimpangan pemilikan lahan

paling berat di bandingk,an dengan kelompok desa lainnya.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada kelompok desa tersebut

merupaP.an desa-desa yang potensi lahannya relatif subur dan

memurngkinkan terkonsentrasinya pemilikan lahan pada kelom-

pok kecil orang pemilik modal. Dengan demikian tingkat

ketimpangan pemitikan lahan sejalan dengan tingkat ketim-

pangan pendapatan.

Semua hasil studi di atas menunjukan hasil yang

relatif berbeda tentang pola hubungan antara distribusi

pendapatan dengan distribusi pemilikan lahan. Namun dapat

disimpulkan bahwa hal yang demikian diduga erat kaitannya

dengan kondisi dan potensi wilayah masing-masing. I'lengingat

pedesaan di l,,abupaten Padang Pariaman kondisi dan potensi

wilayahnya berbeda dengan daerah penelitian yang

dikemukakan di atas, maka mungkin saja hasil studi.ini juga

berbeda dengan hagil studi pada daerah Jawa tersebut,

Pembuktian dugaan ini merupakan tujuan utama dari studi

ini.

tr. Kerangka Pemikiran

I'lasalah utama yang di bahas dalam studi ini adalah

distribusi pendapatan rumah tangga dan distribusi pemilihan

lahan di pedsaan Kabr-tpaten Padang Pariaman . Untuk keper-

luan analisis ini di perlukan data mengenai sumher pendapa-

tan. Sumber pendapatan tersebut dapat di ukur dari aktifi-

tas yang land based agricultur, non land based agricultur

,f,{Li(,. t}7 { ?*i$u$IAfi fi rl,{

Iil,1T PAPAT'6
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dan non agricultur.

Semua akrtivitas ekonomi di atas erat kaitannya dengan

pola distribusi pemilikan lahan. Oleh karena itu data

distribusi lahan pertanian merupakan variabel yang tak

dapit di abaikan dalam studinya. Sementara itu di desa-

desa Kabupaten Padang Pariaman yang dikuasai oleh petani

terdiri dari lahan padi sawah beririgasi teknis, setengah

teknis dan tadah hujan. Semuanya ini merupakan sumber utama

pendapatan masyaral,.at pedesaan. Dengan demikian masalah

disstribusi pendapatan sangat ditentukan oleh pemilikan'

asset produktif ( lahan) oleh masyarakat. Apabila asset

produktif terkonsentaragi pada sekelompok orang, cendrung

pendapatan terkonsentrasi pada orang tersebut. Oleh karena

itu, distribusi pendapatan pedesaan di duga erat kaitannya

dengan distribusi pemilikan lahan di pedesaan Kabupaten

Padang Pariaman



EAB III

l{etode Penelitian

A. Penetapan Daerah Penelitian

studi ini dilakukan di pedasaan l,.abupaten Padang Paria-

man. Pilihan ini di dasarkan atas pertimbangan bahwa

kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu daerah usaha

tani padi sawah yang relatif besar di sumatera Barat. Di

samping itu daerah ini juga merupakan daerah pelaksanaan

supra insus. Atas dasar pertimbangan yang demikian, peneta-

pan daerah ini sebagai kasus untuk melihat pola hubungan

distribusi pendapatan dan pemilikan lahan dianggap relatif

tepat dan beralasan.

B, Populasi dan SamPel

Dalam str_rdi ini yang merupakan populasi adalah semua

popurlasi rumah tangga yang bergerak pada usaha tani padi

sawah di kabupaten Padang Pariaman.

Dalam penarikan sampel di gunakan rnetode penarikan

setrare bertahap. Unit sampel pada tahap pertama adalah

kecamatan, tahap' dua desa dan tahap tiga rumah tangga

petani. Secara detail prosedur penarikan sampel adalah

sebagai berikut. Pada tahap pertama, ditetapkan empat keca

matan yang ada di kahupaten Padang Pariaman. Kecamatan yang

dipilih secara purposif adalah kecamatan 2 x 11 Enam Ling-
r,,&

kung, Kecamatan Luhuk A1ung, Lima Koto Hampung DaIamt

Kecamatan Slrngai Geringging dan Kecamatan Nan Sabaris.
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Dagar penetapan dan pemilihan kecamatan ini adalah ke empat

kecamatan tersebut meruapakan kecamatan dengan luas areal

pertanian padi sawah yang relatif luas dan penduduknya

relatif banyak bergerak dalam usaha tani padi sawah. Popu-

lasi petani padi sawah yang ada di lima kecamatan tersebut

adalah sebanyak 7.604 orang.

Pada tahap kedua ditetapkan desa contoh. Semua desa di

kecamatan contoh didaftar berdasarkan kelompok desa yang

didasari atas karakteristik usaha pertannian yang dominan.

Kemudian pada setiap kecamatan, dipilih setrara puoosive

satu desa. Desa yang dipilih adalah desa- desa dengan areal

pertanian yang terluas dan masyarakatnya banyak bergerak

dalam usaha tani padfi sawah. Pada tahap ketiga, ditetapkan

pada setiap desa contoh sebanyak 25 orang petani contoh.

Dengan metode ini jumlah petani contoh yang dipilih adalah

sebanyak 125 rumah tangga tani.

l'letode pengambilan contoh ini dilakukan atas

pertimbangan bahwa untuk melihat pola hubungan antara

distribusi pendapatan dan pemilikan lahan pada setiap desa

contoh, maka petani contoh pada setiap desa harus sama

jumlahnya, dalam hal ini ditetapkan 25 trrang per desa

contoh. Penetapan 23 orang per desa, dilakukan karena

heterbatasan waktu, tenaga dan dana penelitian.

C. Sumber dan l"letode Pengumpulan Data

Studi ini mempergunakan metode survei dalam pengumpu-

lan data yang diinginkan. Data ini dikumpulkan dengan

MIL II{ iJFI PERPIJS'AKAAN

ITIP PADAilg
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rnenggunakan alat bantu kuesioner yang telah di rantrangJ khusus

untuk keperluan str-tdi ini.

Data utama yang diperlukan meliputi sumber dan besar-

nya pendapatan rumah tangga, luas pemilikan lahan dan data

pendukung lainnya.

D. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan anlisis data dilakukan melalui

tahap sebagai berikut i

a. Validasi data

b. troding dan tabulasi data

tr. Analisis data, dengan menggunakan indeks gini

ukuran ketidakmerataan pendapatan dan pemilikan

tahap-

sebagai

lahan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAI.I

A. Deskripsl Daeratr Penelitian

1- Geografis

Eerdaearkan haell evaluael Kantor Dlnae Pertanlan

Tanaman Pangan Kabupaten Padang Parlaman tahun 1993,

dinyatakan bahwa daerah inl merupakan salah eatu daerah

tingkat II di Proplnsl Sumatera Barat yang rnemlllkl Jumlah

rumah tangga terbesar yang bekerja dlsektor pertanlan

khususnya usaha tani padi sawah- Berdasarkan letaknya secara

geografls yaltu antara 98o 30 - 10Oo 40 Bujur Timur

dan 0--11. -3 '30' Lintang Selatan, daerah ini re.latif cocok

sebagai daerah pertanian. Hal ini di dukung oleh tanah

tanah yang potenslal dengan kuallflkasl yang terdlrl dari
tanah produktif, andosal, kambisal, orgonosal, aluvlal dan

regosaL

Tc'p''6g**ti Kabupaten Padang Parlaman sebahaglan

besar bergelombang dengan ketinggian lebih dari 1500 m,

konsekuensinya hanya 3, 08% atau 28.2t9 ha darl luae

keseluruhan. (7.419.50 km 2 ) yang dapat dlolah untuk

pertanlan, Ihllm mlhro daerah lnl Jugai cukup mendukung untuk

usaha tanaman padi sawah dalam skala yang relatif beear.

Pada Lunurnnya daer.ah lni berlkllm basah dengan suhu rata-rata
26,9, deriat celcius, kelembabannya antara 82 - 83 % dan

c.urah hujan rata- rata 291,63 5757 mm per tahun (Haeil

Evaluasi Kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten

Padang Pariaman, 1993).

r .it IS.ILIil- UPT PERPUSTAKA AN

IAIP PA NA N G
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DenEan kondisl geografis yang denlkian, meruPakan

input positlf yang dapat mendukung usaha tanl p|dl sawah di

Kabupaten Padang Parlaman. Ternyata daerah lnl memang

merupakan salah satu daerah pemasok beras dl Sumatera Barat

rlan sering diiadikan sebagai proyek ui i coba dalam

penerapan teknologi pertanian sepertinya Supra Insus dan

telinologl L.ertatrlan lalnnya

2 - Pendrrdrft

Dlbandlngkan dengan pertumbuhan penduduk sumatera

Barat selama perlode 1980- 1990' sebeaar 1,61 %, maka

L.ertambahan penduduk KabuPaten Padang Pariaman relatif

rendah yaitu sebesar O,66% (tidak termasuk kepulauan

Mentawal). Namun luas lahan yang dlusahakan untuk padl

sawah pacla perlode tereebut bertambah dengan Jumlah yang

ticlah berar.tl. Aklbatnya, ratlo lahan dengan orang menJadl

memburuk.

Apabila dlamati leblh iauh, peningkatan iumlah

pendurJuk tanpa diikutl pertambahan luas lahan pertanian,

bahkan terJarll pengul.angan luas lahan aklbat konverel lahan-

Koncllsi in1 eendrung nenekan sumberdaya lahan yang sangat

terbatas. Pemalcalan lahan pertanlan melampaul tltlk di mana

}erlanJutnya perluasan lahan yang dlusahakan dapat

mengancam keselmbangan ekolog1e.

Tekanan Jumlah penduduk cendrung mengaklbatkan

ber.tambahtrya pernbaglan bldang Iahan meniadl persll lahan

yang relatif kecII atau akumulasi penguasaan lahan yang

besar bIIa dlmungkinkan oleh adanya sistim penyakaPan

terbentuknya kelas pekerja yang tidak memllikl lahan,
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banyaknya orang-orang yang terPerangkap ke dalam hutang.

Semua kondlel lnl dlduga dapat nenurunkan pendapatan

masyarakat pedesaan. Studl khusus dan komprenhenelf tentang

hal in! sangat dipeplukan dalam upaya memperoleh pembuktlan

secara emptris.

3- Adopsi- Teknologi Pertanian

Berdasarkan berbagal macam studi yang dllaporkan para

ahli seperti : Hayaml (1989, hal 43) dan Pakpahan (1982,

ha1 70), bahwa adopel teknologl pentanlan berpengaruh

posltlf terhadap hasII produksl Pertanlan padl eawah. HaI

ini berartl bahwa kesedlaan petanl dalam memakal lnput-lnput

pertanian sebagai hasil darl kemaiuan dalam bidang teknologl

pertanian perlu ditingkatkan seperti pemakalan varttae padl

moderen, penggunaan alat-alat dan mesin-mesln pertanlan dan

bentuk-bentuk teknologl pertanlan laInya.

Berdasarkan }aporan has1l evaluael Kantor Dlnas

Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Padang Parlaman tahun

1993, dltemukan bahwa dl daerah lnl terdapat tlga puluh unlt

traktor tangan dan dua unit traktor minl. Disamping itu Juga

clltemukan alat pemberantas hama penyaklt sebanyak 2954 unlt

hand Sprayer, 37 unlt kanapeak rnotor Sprayer, 4 unlt power

sprayer cian 16 unlt empasan. AIat Pertanlan lalnya adalah

mesin pengolah gabah sebanyak 411 unit, mesin pembersih

gabah f992 unlt, penyosok gabah 9 unlt, 207 unlt mesln

pengilingan padi.

Asp''s1s L''entlng lalnnya dalam usaha tanl padl sawah

adal,ah perluasan sistim irlgasi. Inigasi dapat menlngkatkan
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frekttensi panen menJadl dua/tlga kali dl seluruh desa usaha

tanl p..,a,ll sawah. Dlearnplng dapat menlngkatkan produksl padl

dua kali lipat untuk satu unit areal secara plsik, irigasl

.iuga tnemunghlnkan perobahan tanah dari tanaman dataran

tinggi clengan pola tanam pollkultur menJadl pergawahan,

sehlngga terbentuk suatu pola monokultur padl yang penuh.

Di kabupaten Padang Parlaman dengan luas pereawahan

28219 Ha, yang ber'lr1gasl seluas L7 -429 Ha- (63'20 %) dan

selebihnya merupakan sawah tadah huian. Sawah yang berigasi

tersebut terdfi'i darl sawah berlrlgasl seml teknis 8575 Ha,

trer.lr'lgael eede[ana 603? Ha, berlrlgasl non PU 3277 Ha dan

tarjah huian 10.219 Ha. Sebagal has1l darl perbalkan dalam

pengalran .Jan teknologl, produksl padl rata-rata Perlahan

y,e.tlg ,llt,anam '11 kabupaten Padang Parlaman mengalaml kenalkan

rat,a-rata sebesar 3,57 % per tahun selama periode 1986/1990.

B- Profll Runah Tangga Contoh

Sesuai dengan tuJuan studl i t

eontoh yang akan dl deskrlpelkan hanya mellputl profll yang

lrer-hubulgan ,lengan varlabel, yang dlduga berpengaruh

t.erhaclap tingkat pendapatan. Di samplng itu iuga di

,lee[r'lpslliau pernlllhan lahan rata-rata oleh petanl di

pedesaan Kabupaten Padang Parlaman.

Bepdasar.l<an data lapangan, dltemukan bahwa iumlah

tnmah tangga petani yang menggarap eawah benlrlgasl semi

telinls pelatlf leblh banyak dlbandingkan dengan petani yang

menggarap sawah beririgasi sederhana dan tadah huian.

K,:ndlsl pengalran 1nl dl duga sangat berPengaruh terhadap

filILII( UPT PERPUSTAI(AAN

IilIP PADANG
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produksi u6aha tani padi sawah, karena sawah yang dlgarap

dengan pengalran yang balk dan teraiur eangat mendukung

perkembangan dan kesuburan padl yang dltanam. Secara

empirle hal lnl telah dlbuktlkan oleh Pakpahan (1982)

melalul penelltlannya dl Jawa Barat. Untuk Kabupaten Padang

Pantaman hal ln1 barangkall perlu pula dtlakukan penelltlan

secara empirls dalam rangka memperkaya haell penelltlan

dalam bidang usaha tani padi sawah.

. Data laln yang dltemukan adalah umur kepala

keluarga, pendidikan kepala keluarga, anggota rumah tangga

dan pemilikan lahan. Umur kepala rumah tangga dI deea

contoh rata-rata 51 tahun. Umur ini menuniukan ba'hwa petani

yang menggarap sawah di desa contoh relatif tua. Penemuan

lnl dapat memberlkan lndikast kepada klta bahwa masyarakat

yang relatlf muda kurang tertarlk untuk bergerak dalan

bidang usaha tanl padl sawah. Tentu saJa hal lnl mungkln

cjlsebabkan oleh banyak faktor sepertl usaha tanl padl eawah

yang kurang menguntungkan. secara ekonoml eehlngga penduduk

yang relatif muda lebih tertarik kepada usaha non padl

sawah. Indlkagl la1n adalah petanl yang relatlf tua nungkln

mer.eka agak tertutup dengan berbagal macam pembaharuan dalam

Lrldatrg usaha tanl padi sawah (bertani aEloara tradieional ) .

Senua kernunghinan dan dugaan ini tentu memerlukan pembuktian

secara empiris

Pendidilcan petani merupakan aspek penting lainnya

yang perlu dideskripslkan. Studi inl menemukan bahwa rata-
ra,ta pendidikan kepada keluarga petani hanya 5 tahun,

lll{Lt# UPI TEefld.f;ff;rAAF{
tlli{ FA I}AltIG
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berartl tldak tamat SD. Penemuan lnl Juga dapat memberikan

betrerapa indikasi kepada kita. Pertama'. dengan pendidikan

yarlg relatlf rendah petanl kurang dapat menangkap sinyal

pasar yang berkaltan dengan usaha tanlnya.Kedua' petanl

kurang ter.buka dengan bermaeam paket teknologl baru dalam

Irlclang pert,anlan. Ke^tlSA- petanl kurang mempunyai kemamPuan

untuh melaksanakan bepbagal macam terobosan baru dalam

upaya petrgembangan usaha tanlnya. B|!a dugaan lnl benar

1npl1hasl hebiJd,ksanaan dari penemuan ini adalah .Pemerintah

l:aruss mengupayakan dan menglntenslfkan penyuluhan, dalam

ha1 int oleh Dinas Tanaman Pangan, sehingga dapat mengubah

penget,ahuan petani terutama sekall mengenal Penggunaan

tellrologl pertanlan.

Setnetttara ltu Jumlah tanggungan rumah tangga Petani

arlalah G orang, dan Jumlah anggota rumah tangga yang bekeria

a,Jalafi r.1ua orang dan iurnlah an$gtrta ueia lteri; "l or';rn$. D*te

ini menuniukan bahwa ratlo ketergantungan dl desa penelltlan

1:2. Jumlah Tanggungan lnl pada umumnya adalah anggota rumah

tapgga usla kerJa yang.maelh sekolah dan anak-anak dl bawah

urnur 10 tahun.

C. PengEnrnaan InPut Produkel dan Tlngkat Produkel

sesuai dengan tuiuan studi ini, yaitu untuk mellhat

heeen,il.ungall hubungan antara 
. 
dlstribusl PendaPatan dan

pemlllkan lahan di Kabupaten Padang Pariaman' Maka dalam

studl fu:i dltetapkan desa contoh yang sebagian besar arus

penclapatan berasal darl usaha tanl terutama sekali usaha

tani pa,Ji sawah (Iand based agricultur). Berkaitan dengan

hal ini relevan untuk dideskripslkan penggunaan inPut
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prr-)cluksi dan tingkat produksi yang dihasill<an Data ini

r:lapat rnereflehsilian tingkat adopsi teknologi pertanian oleh

masyarahat r,edesaan. Penggunaan input produksl dan tlngkat

I-rrr:clulisi ,lisajilian pada tabel berikut inl :

Tal:el 1. Penggunaan Input Rata-Rata per Hektar dan Produktlvltae
Usaha Tani Padi Sawah dI Desa Penelltlan Tahun 1993.

t-lraian JumIahNo

I
I
I
I
I
I

I
I

I

I
I
I
I

J
I

I
o

4

tr

Pror-luhsi

Benih

Pup''q1a

Obat

Tenaga Kerja
-Dalam Keluarga
-Luar Keluarga

4.247 ke

63 ke

373 ke

Rp 16.981

77 HOK
91 HOK

Sumber': Dio1ah dari hasil penelitian, 1994

Berdasarkan data di atas, dapat dlkatakan bahwa

tingliat prorluhsi usaha tani L''adi sawah relatif tlnggl yaitu

4,24 tc-rn per hektar. Dlkatakan relatif tinggl, karena hampir

rnenrlekati target paket Supra Insus yaitu 5 ton per hektar.

Hal ir:i mringkin ada kaitannya dengan kesediaan petani dalam

rnengadopsi teknologl per.tanian sepertl pemakalan benlh

unggr-rI, pupuh, obat-obatan dan input teknologi pertanlan

lainn:,ra. Khusus mengenaS- benih, umumnya petani menanam IR

42,IR 70 dan asokan. Penggunaan Input ini rata-rata per

hektar adalah 63,k9. Penggunaan benih ini ternyata melebihi

E,enggullaau yang dl rekomendasikan olel: Dlnas Tanaman Pangan

'.3() lig,,'ha) . Setelah ditelusuri ternyata kondisi ini
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cl ieebal:,lian o Ieh tektrie pelnbuat an !-'eI'sema j-an dan .i arak

tanaman ]'altg krtratrg sec+uai dengan yang dianiurkan Dalam

hal lni ter'.'ia'li p'erselnaian yang sernpit, jarak tanaman yang

t,er"eqstrn rtsI:,at dan ber:ih. terlalu besar. Penemuan ini dapat

rrunberikan p,etunjuk kepada hita, bahwa pengetahuan petani

,lalanr metrer-ap,kan teknologi khususnya benih belum memadai,

IrtiI,Iil;asluya aqJalah penyuluhan pertauian Iapangau ( oleh

tenaga PPL). ,lalam memberikan petuniuk dan pengarahan kepada

t-.etapi rner.r_rl-,atliar1 upaya yang harus diintensifhan dalam rangka

mtrllrrts[,ai pengEunaan input benih yang optimal pada masa

yang alian datang. Seandalnya hal lni tidak mendapatkan

E,ephat.iatr [agi, pemeriltah khususnya Dinas Tanaman Pangan,

lioneeliuenc+luya aliatr terJ adt pemborosan Pemakalan lnput

5epilr I'allE 1:'arla akhlrnya dapat met:urutrkau efeslensi usaha

t,ani.

Input penting lainnya dalarn usaha tani padl sawah

aclalah f,u;,uk. Berdasarkan Tabel 1 di atas ditemukan bahwa

)-,*rrraJiaian pr:ptth rata-rata per hektar 373,k8. Pemakaian pupuk

ini t,et'ttyata i ar-th lebih rendah dari iumlah yang

,:lir.,rliernen,lasiliau oleh Ditras Tanamatr Pangan (425 kg,/tra). Ada

J;,el-)s1.;rtr,3 haI yang bisa dlungkapkatr dari hasil penemuan ini -

pertarna- ,larI asL'ek pengadopsian teknologi pertauian (

Pemakaiatr f,IlF,ttk) ternyata tidak sesuai dengan ukuran yang

,lirelir:rnen,lasilian, imI:Iikasi penemuan ini adalah perlu upaya

itrt,er:srif },ang hartts dllakul<au oleh pemerltrtah agar pemal<alan

F,uL,ul( sesuai ,lengan anittran. Kedua. rfarl faktor yang di duga

r.laprlf, mempengaruhi f-,emakaian/permintaan pupuk oleh petani -

F.elitor tepsebttt misalnya, harga pupuk, tingkat pendidikan
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F,etani, junlah tanggungan keluarga, iarak lokasi tempat

tingga.I petani dengan daerah pemasaratr pupnk dan lntensltae

L,enyr:Iuhan oleh tenaga PPL. Syafril (t992) menemukan bahwa

semua faktor di atas berpengaruh nyata secara bersama-sarna

ter.hada;- L'ernalialan ,/per.mintaan pupuli oleh petanl di

Xabupaten Pasaman,Tentu saja bukti empiris terhadap gejala

ini perlu pula untuk kabupaten Padang Pariaman. Ketiga, bila

dikaitkan pemakaian pupuk dengan tingkat produksl per

hektar-, rla.pat clikatakan bahwa jumlah pemakalan yang rendah

ticlak selaIu rii perr-,Ieh has11,/produkel yang rendah. Penemuan

lnt nerrLerllian lndlhaei bahwa lnput pupuk bukan satu-

satnnya faktor yang mempengaruhi tingkat produksi per

hektar, banyak fahtor lain yang berpengaruh terhadap

prc,dttkei tr,adi per hektar seperti kesuburan tanah dan slstlm

!,engairan. Pakpahan (1988) rlalarn penelitlannya d1 Jawa Barat

mer-remr-rkan bahwa tingkat kesuburan tanah dan slstlm pengairan

ber't-'engaruh nyata terhadap produksl L',4d1 gawah. Dl desa

pellelit,ian Kat-rupaten Pariaman kedua faktor ini di duga

rnernkrerilian pengar'uh terhadap prorluksi padi sawah per hektar.

GejaIa inl terlihat darl hae1l petiemuan stucll lnl, bahwa

t,ernaliai-an frupuk yang relatif renr-lah per hektar, tapl clllkutl

oleh tingkat E,roduksi per hektar yang relatlf tinggl - Buktt

ernplrlE' teutang haI lnl perlu dilakukan dalam rangka

m€mp,sr.ka'y6 informasi tentang karakterietlk ueaha tanl E,adl

sawah di Kabup.6lsn Padang Pariaman

Di samping pemakaian pupuk yang masih relatif rendah,

pernaliaian obat-obatan iuga relatif rendah, sePerti zat

nii,,f,yg1X
l'{#jlrt*p*#e#
{-,

{!.qh:q4*tu

iqfit,f #Pf
{Kw
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t-,erallgsaltg turnl1uh ( ZPT ) ,1an pupuh pe]engkap cair ( PPC ) '

Pepgeluar.an r.at,a-rata untuk obat-obatan hanya Rp-16-980 per

ha. (nllal ltrt satna detrgan 0,02 liter obat). Sedangkal yang

,lian.Jrir.kn sc+l.ratryal: 0,50 liter per ha. Banyak faktor yang di

(:luga ber-l-,engaruh tephadap Pemakaian obat-obatan ini seperti

clava beli petani, kesediaatr petani, untuk mamakai dan faktor

Iainnya- tlarnu.n tingkat lremaliaian rtt-tal-otratatr yallg relatif

r.*rr,la)r. ,liikuti oleh tingkat produksi yang relatlf tlnggl'

Baparrgliall tingliat l<esuburan tanah dan sistim pengairan yang

lelrih meneut,ukan tingkat produk-si per ha lahan di desa

L'enelitian llabupaten Padang Pariarnan-

Penggut:aatr tenaga keria, seperti yang disai ikan

,Jrlarn Tabel 1 ter,llrl r-lat'i tenaga keria '1alanr datr lttar

l.t,.lrrar.ga. T,:,t,it1 I:,etrgEIlIlaatl kedua .Jenis t,enag fteria ini

i,J:tIl.h l rl8 tl':ri Olang liet'.la Pr'la (I{QKP) per ha. Porsi

I Eltgr.iltaati t,etraga kerJa luar keluarga lebih besar clari

L,enggltrlaan tenaga keyia dalam heluarga. Tenaga kerJa luar

kelqar.ga t,erclir"i clari tenaga keria upahau clan iulo-iu1o.

[r. Tile]iat ,-leu strulitur Pendat,atan t'lasyaraltat Desa Contoh

Tlngkat pendapatan yang dlterima dalan studl lnl

didekati dari sisi penerimaan- Pendapatan yang diterj-ma

clibedakan atas drra sumber yaj-tu pendapatan yang beraeal dari-

aehtor pert,anian yang terdiri dari usahatani padi sawah,

lsahatani lainnya dan buruh tani- Sedangkan pendapatan dari

non pert,anlan terdlrl dari dagang, industpi rgmah tangga,

brrruh non pertanlan dan lainnYa-
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Eerdasarkan pendekatan yanq dipal:ai, ditentukan

tingkat pendapatan rata-rata masyarakat yanq dijadikan

sebagai sampel di desa contohr yang berasal dari sektor

pertanian adalah sebesar Rp.1.148.832r81 dalam musim panen

l-9S7/199f,. Jil.;a pendapatan tersebut dijadikan per bulan di

peroleh pendapatan rata-rata per bulan sebesar 9-3-736107.

tiemurdian bila jumlah pendapatan di bagi dengan jumlah

anggota I,;eluarga, yaitur 6 orang per rumah tangga, diperoleh

penghasilan per kapita per bulan sebesar Rp.15.956. Seandai-

nya ting!:at pendapatan per }:apita per bulanr Zang diperoleh

masyaral,;at desa contoh di atas, dibandingkan dengan batas

garis rni=|.;in urntuh Suinatera Earat Rp.21.OB1 per kapita per

buIan, malj.a dapat dikatakan bahwa pendapatan responden di

desa contoh berada di baulah batas garis l";erniskinan, (masya-

rakat mishin). Temuran ini relevan dengan rata-rata pemilikan

lahan sawah r:Ieh responden di desa contoh yaitur O!23 ha,

1na.= lahan ini tergolong petani gurem. Penemuan

,nE.nberi[.:an indiF;asi kepada kita bahwa pendapatan

rirna oleh masyaral,:at di desa penelitian tidak

tnI

yang

dapat

dite-

urntn[.: rnernenuhi keburtuhan dasar minirnuin. berarti

kesej ahteraan rnereka

mencukupi

tingkat

relatif rendah. tentur =aja hal ini jurga

Cost and henefit usaha tani padi sawah.

pendapatan yang relatif rendah mr-tngk-in

tingginya biaya yanEl dikeluarkan petani

produ[,lsi pertanian yanEI cendrung mening-

wa[';tn. Honsekuensinya, nilai tukar petani

Eiurnawan ( 199(}) mengemukakan bahrr telah

dapat rneref I eksi l,;an

l'laksurdnya tingl':at

disebabt':an oleh

l,;arena harga input

[:.at dari we[::tLt Li.E

cendrr-rng rnEnlrrLrn!
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ter-j adi penutrLtnan ni Iai tltl,:ar petani dalam periode 19BC-t-

1988. Impl i[:asi pEnemLtan ini adalah sangat perlu diurpayakan

oleh pemerintah l.;ebij a}:sanaan harga gabah yang ef e[:.tif .

Artinya t:ebijsaksanaan tersebut tidal'; bias kepada kepentin-

gan l:.on:.,Lrmpn. Pengalafnan selama ini hanya menutnjutl:an bahwa

l..ebijaksanaan harga gabah sangat efektif dalam mempertahan-

l.anCeilinqPricertetapitidahmarnpumempertahanl:anFloor

Price pada saat panen. Kondisi ini memr-rngkinkan l';onsutmen

lehih banyak memetik manfaat dari kebijaksanaan terg,ebut.

Indil,lasi lain dari penemltan ini adalah maEih terfohusnya

aktifitas ekonomi masyarakat dalam usaha pertanian dan

Llrrang ada terlihat Llpeya rnasyarakat untuE rnelak=anahan

cl-iversifikasi utsaha tani dan menanafn komoditi yang lebih

menglrntungl,;an atau rnenanam komoditi yang prospek harganya

lehih bail,;. Berdasarkan pengamatan lapangan, diperoleh

informasi bahwa masyarakat kurang tertarih ,nenanarn komoditi

non padi , l:arena padi memi I il:i ni lai sosial yang lebih

tinggi tJari l.omoditi non padi . Artinya, walaltpun harga apdi

tidal.- fnenguntungl.;an r nafnLtn mereka secara soEial bangga

l...arena di rltmmah merelr,a terdapat padi. Implikasi hebijakEa-

naan penemLran ini, sangat diperlurkan Lrpaya yang intensif

oleh tenaga penyrrlnh pertanian lapangan (PPL) yang ditltrun-

Lan ole-,h Dinas Pertanian Tanarnan Pangan untltk mengubah

Fri I a1.:Ll sosia I masyaraLat yang kurang ekonornis . Kebi j aksa-

naan operasional untltk ini sangat perlut dirutmltskan oleh

instansi yang ter[:.ait dengan usaha tani'
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Di desa pEnelitian pendapatan yang diterima

rnasyarakat berasal dari beberapa kegiatan ekonomi. seperti

l,;egiatan ekonomi sel;tor pertanian dan non pertanian.

Strul.;tr-tr pendapatan ini disaji[:an pada Tabel berikutt:

Tabel ?- Strul';tur Fendapatan Rumah Tangga Contoh I'lenurut Sektor
di Beberapa Desa Habr-tpaten Padanmg Pariaman, 1993.

I
,-1

..}

4

E
LI

Bintung Tinggi
Aur l"te I in tang

Sandi l'lurlya

Ladang laweh

Balah Hilir

90.16

89. 07

83.95

81.09

79 -AO

9.84

10. ?3

16. 05

18.91

21.41

100

100

100

1(]0

100

Sunber : Data diolah dari hasil penelitian, 1994

Berdasarl:an Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa

pendapatan yeng berasal dari sektor pertanian memberikan

kentrj-br-r=i yang relatif besar terhadap tabal pendapatan

rnrnah tangga csntoh di desa penelitian. berturut-tnrut

sehe5ar 9(:} . 16 . 89 .1:r7 I Bf, . 95 , 81 . 09 dan 79 .6Cl. Sek tor

pertanian sangat dorninan pengarnhnya terhadap pembentuhan

pendapatan rutmah tangga. l.iondisi ini mungl,;in ada l:.aitannya

dengan rnetode penetapan desa contoh yaitu setrara purrposive.

Dalam hal ini dipilih de=a-desa yang sebagian besar

rnasyarakatnya bergerah di sektor pertanian (usaha padi

=awah). Dasar pernilihan ini berkaitan dengan tujuan lain

dari =tudi ini yaitu untnh melihat pola hubunggan distribursi

pendapatan dan pemi 1i[:an Iahan.

Sutmber Pendapatan
No Desa

Pertanian (7.) Non Pertanian (7-', Total (7.)

Iuru# urr
{t4{fl

Sgfir,r#?A(,{AF}

PA D;lrf G
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Pendapaten yang berasal dari sektor pertanian

kelihatannya jr-rga bervariasi antara satu desa dengan de=a

lainnya. Namltn ada l,;ecenderLtngan bahr'ra pada desa-desa dengan

sistim pengairan yang lebih baik struktur pendapatan

masyarakatnya didominagi oleh sel:tor pertanian. seperti desa

Binturng Tinggi. Autr I'lalintang dan Sandi l"luIia. Ketiqa desa

ini s,istinr pengairaon/ca irigasi semi tekhnis dan sederhana.

Penemr-tan ini sejalan dengan stutdi yang dilakr-r[:.an sleh Syt-tl';ur

(1984) di pedesaan Jawa Barat bahwa desa desa. dengan sistim

pengairan yang lebih bait':, pendapatan rnasyarahtnya juga

didominasi oleh seF:tor pertanian -

selanjLrtnya bila [:ita perhatikan pendapatan yang

bet-asaI dari =ektor non pertanian. data pa.da Tabel 
=

fnemperlihatLan bahwa desa-desa dengan si=tirn pengairan tadah

hur j an ! nafnLtn l akosinya berdekatan dengan Pas'aF keca.matan .

seperti desa Ladang Lay.reh dan Ea lah Hi 1ir. kontribltsi

s,ektor non pertanian terhadap pembent-ltl';an penda.patan rltrnah

l-;rni.1g;r rel n Li f besar dibandingL:an dengan desa Bintltng

Ti.nggi. Ar-rr tlalintang dan Sandi t't-rlia. Uraian mengenai por=i

pendapatan ./a.ng berasal dari usaha yanq termasuk l:l.E dalarn

se[,.tor- pr-:rtani=n dan non pertanian disajihan pada tabel

hr+ri 1,"L1 t .

F_rerdagarkan TabeI f, di atas terl ihat bahwa

pendapatan sel,:.tor pertanian di desa contoh di dominasi oleh

Lrsaha tani padi Eawah. Sedangl':an Pendapatan dari Ltsaha tani

lainya relatif kecil dan begitur juga pendapatan dari

herbnrurh tani. HaI ini murngkin disebabl:an usaha rnasyarahat
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Tabel f, Fersentase Fendapatan per Tahun Rummah
Contoh l"lenurut Sumber Fendapatan di
Fadang Pariama,n . 1993.

Tangga
Kabupaten

I II III IV v

Surnher: Data diolah dari hasil penelitian rLgg4

lieterangan: I = Desa Bintutng Tinggi IV = Ladang laweh
II = Dega Aur I'lelintang V = Desa Balah Hilir

III = Desa Sandi I'ft-rlya

hanya dif s[:urskan hepada. nsaha tani padi sawah dan

I,.egiatan nsaha tani Iainya hanya bersifat sambilan.

Usaha tani lainnya yang banyal: dilakurkan adalah

nsaha peternakan dan perikanan. Kedua jenis usaha tani .ini
bnkan tidak mungkin dapat menghasilhan pendapatan yang

relatif besar j ika dilrsahakan oleh masyarakat setrara

intensif dan teratur. Fenernnan ini dapat memberikan indikasi

[':.epada l,;ita bahwa sistim pengairan yang lebih baik dapat

mendorong dan rnernpengan-rhi aktivitas usaha tani

masyarakat. Artinya dengan kondisi pengairan yeng lebih

bail';, rnaEyaral';at cendrung rnengolah lahan dengan intensif dan

frel:uensi turun ke sawah cendrurng lebih banyal,;. Sedangkan

de=a-de=a dengan sigtim pengairan yang kurang baik (tadah

fr'lil!fi UP f PEilirUSTAli,r.',N

'I(?P 
PA ilA I{ G

Sumber
Pendapatan

A.Sektor Fertanian
1. Usaha Tani

Padi Sawah
?. Usaha Tani

Lainnya.
3. Burlrh Tani

E Sektor Non Per-
tanian

1. Dagang
3. Indr-r=tri Eurrnah

Tangga
f,. Euruh Non

Fer*tanian
4. Lainnya

g(l. 16
75.{:tB

q..\?

6. 06

9. 84
4.0?
2. 05

2.05

1 .6?

89.07
70.40

10. 16

B. 51

10.9=
10.93

-=e

4ae

L-!. ?5

Bf,.95
68.73

10. ?5

4.97

16. (]5
16. 05

5. O?

?.06

o .62

81.09
66.45

9.20

5.44

18.91
18.91
2.30

4. 10

1 .91

7q.60
61.40

8.70

9r5

21 .40
21 .40

?NE*.}.t*,

4.10

1.6s

I

I
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hr-rjan) intengitas turltn ke sawah sangat tergantung k-epada

il.rlim . disamping itu tingkat kesuburan padi yang ditanam

j r-rga l.lurang surbur. ImpI ikasi penefnuan ini adalah sangat

perlur dir:payakan oleh pemerintah peningkatan dan perluasan

jaringan irigasi untuk rnesa yang akan dTtang' Dengan uPaya

ini diharaphan masyarakat yang bergerak di sektor ltsaha

tani padi sawah dapat meningl:atkan produtktivitaE usaha

taninya. Fada gilirannya pend.rpatan merel':a diharapkan juga

men ingk.et . Ha I in i hisa terwr-rj ud j il:a kehi j akganaan

peningl,;atar: produktivitas usaha tani harus diikuti dengan

kebi j akr:anaan harga yang ef ektif . Pengalaman selarna ini

menunjnl:.an bahwa pernerintah baru berhasil dalam

ineningl:atl,:an prodltk tif itas pertanian, naffiLtn l:.ltrang berhagi I

dalam rneninghatha.n pendapatan sektor pertanian. Bul';tinya

adalah nilai tltkar petani yang cendrutng fnent-lrltn dari waktut

ke wal,;tt-t. PenutrLtnan nilai tukar petani berarti terjadi

penLrrLtnan l,;esej aht-eraan petani . tie'bi j al':sanaa.n [':ongkrit yang

per lr-r dir1-tmltg,l:an adalah kebijeksanaan dalam rnengendalikan

h.:rga inpLrt_ dan t]nt putt pertanian. di samping itr-r juga

pangencla I ian harga l";omodi ti nEn pertan ian ( barang-barang

i ndr_rstri ) . t.anpa adanya upaya ini bul,:an tidak mungkin

terj adi pendapatan masyaral';at pedt=saan yang mayoritas

hergera!.. d i =ek tor pertan ian al:.an fnenLtrLtn dari urak tut

l,;ewaktr_r. Fenlrrurnan pendapatan, berarti terjadi PenurLtnan

claya bel i. Hal ini pada akhirnya al,:.an fnengancafn Pasar

d6rnestih. Pasar cjomestih al,;an dapat mengancarn industri dalarn

negeri yang orientasi prodr-rksinya pasar domestiF- tersebutt.
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Alnr f i[.:ir yang terbentnk dari hasi I penemuan ini

rnErnbEri[.'an peturnjuk bahwa untuk membangun pere[:.onornian yanql

ba=i=nya [::Lrat. l'laka harn= dikemhangl,:an se[:tor-sektor ekonomi

yang mayoritas masyarakat bergerak pada sektor tersebut.

Unturk [':asur= f ndonesia, sebagian besar pendudutl,:nya

berdsrnisi 1i di pedesaan dan rnayoritas bergerah di sel,:.tor

per-tanian. Eerdasarl:an atuir f i[,:ir di ataE, maka gektor uttama

yang haru= dihembanghan adalah =ehtor prtanian dalam artian

yang yang lebih Inas. Artinya kita juga harus rnengembangkan

se[':. tor- indr-r=tr-i )/ang j r-rga dapat ,nerangsang pertumbuhan

sektor per-tanian terseburt. Ini yang disebut dengan sistim

agrobisnis. Eerkaitan dengan haI inirsesuai dengan penemuan

i*Eng di turnjurFlan pada Ta.bel J, bahwa usaha industri rumah

tangga jr-rga rnemberihan kontriblrsi dalam pembentul,,an

pendapatan )/ang herasal dari sektor non pertanian, walaupun

dalarn FErsrntanse yang relatif }:ecil. Implil.:asi penemuan

ini a.dalah perlur diupayaL;an peningkatan dan perluasan usaha

indr-rs Lri r-Lrrns tangga ( home indurstri ) yanng ada hubungan

inpr-rt-o*t-pr-rtnya dengan ser,;tor pertanian, sehingga dalam

jangF;a panjang diharapk:an sistim agrobisnis dalam strul,;tur

FereL.Enclrnian f ndonesia dapat berkembang. Tentu saja dalam

pengemahagannye harus bertitil,. tolak dari dirnensi tata ruang

wi I ayah,

t: ri ! .... t. ".. ; t..., , ... .; F: ,,,.: i i i:l :i l:r {il l- ,:i fi 1'l .:1 r-r [:l '. rii 
j. .1. .i. l.: * ri

I i:ir i..i ir l-, il l" j l" iJ- iiit r'ir fl I", ,,

friatrafn Frtrgram

1,... .-,i h ,iil rl rJ ,i. F:' r,.ir ,:l r+ .:ii a ,;r ri

1....r. 1..'t..i 1::i,,,' i.. i,i: i-,

Eerhagai

diintrodursit- eleh pemerintah l,i

pernbangunan pertanian telah

e daerah pedesaan selama pern-
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bangutnan jangka panjang tahap pertama' Program terEebut

rnulai dari. program Bimas. Inrnas sampai L;epada Frtrgrafn Insurs

dan supra Insurs. semlra prograrn terEebut diharapl':an dapat

rnerringl':atkan produktivitas pertanian dan PendaPatan

rnasyarakat pedesaan, serta memperbaiki distribusi

pendapatan.

Fihursurs rnengenai distribusi pendapatan, berbagai

fnacam sturdi yeng dilal:ukan Pera ahli seperti syul:ur (1984) I

menyimputlhan bahwa distributsi pemil ihan asset ProdLtlitif di

pedesaan , seperti I ahan akan InefnpEngaruhi distribursi

pendapatan. Str-rdi ini mencoba untltk memburktikan pola

hubrrngan antara distribr-rsi pendapatan dan pemilikan lahan di

pedesaan tiaburpaten Padang Pariaman. Untr-rh rnengltkur kedlta

coral,; distribur=i tersebut dipakai analisis gini ratio (Gini

Coef isien) dan dalam penafsirannya dit';aitkan dengan kutrve

Lore6z (Loren= cltrve). Dalain pengul';uran koef isien gini

tersebutt. pertama-tama pendapatan masyara-kat disugutn dari

Tang rendah sampai yang tertinggi. Fada tahap selanjutnya

menqelompokan pendapatan tersebut ata= sepuluh l';elompok

(decile). Pada Tabel 4 berikr-rt ini disajil';an pengeloinpokan

perrdapatan rltmah tangga contoh atag sePl-lIr-rh kelompok.

Berdasarl;an data yang disaj ihan pada Tabel 4 di

atas. dengan rnenggurnakan a.nal iEig gini ratio. diperoleh

koef isien gini pendapatan rnasyarakat di desa csntr:h sebesar

{t.Lg71-. ( pet-hi tLtng.an disaj i}:.an pada Tabel lampiran 1) '

NiIai koef essien gini berl,;isar entera o-1, hriteria

FengLlL:Ltrasn 5etrara LlmLrm menun j nkan bahwa j iha ni 1a.i

[.:oef isien gini besar dari 0,50 distribr-rsi pendapatan

#tLtK tPf friPusTt ii. .,, ;i

l#t{ rA SA it G
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terrnasuk l:ategori tida!: rnerata. Namun Oshima (1978) merinci

kriteria tersebut menjadi tiga [.:elompoli. Helompok pertama,

timpang ringan apabila nilai koefisien gini kecil dari Or40.

llelompoF; lr.edua . tirnpang sedang jil,;a koefeigien gini antara

O,4O-O,50. l.;elompol: ketiga, timpang berat apabi Ia koef esien

gini besar dari Or50.

Tabe,l 4. Fendapatan Yang Diterima Oleh Helompok Rumah Tangga
Contoh di Flaburpaten Fadang Pariaman, L994.

Porsi
Total

Pendapatan pendapatn
k omu l atif

Porsi
TabeI

tie I ompol,; Pendapatan (Rp)

I

II

III

IV

V

VI

VII

VI I I

IX

Y

1 . BO4. 065

10.osz.o72

11.4=9.5=6

L9.?"7.6b4

"5. 
?I8. 1Bo

13.?83.337
6- Eld 

-r-i.i . -rI7 ..J.j. /

19.7|o7 .964

9 .=64.674

1(r. r_187 .=32

o, 01?6

o.069

o.0797

o. 13f,9

o.1756

o.0925

o.1638

o. 1f,7?

o.0645

o.0702

a rL26

o. 0826

o.162?

o.246L

o.47L7

o.5642

o. 72tJ

o.8652

o.9298

I . OOOO

Surrnher

distribusi

klahr-rpateen

distribursi

digunal,:an

dimal.:sLtd l,;an

pendapatan rumah

Padang Pariaman

pendapatan ini juga

oleh Eank Dutnia.

dapat dipakai

Ukuran ini

ukuran yang

pada Lrrnumnya

distrihusi

: Data diolah dari hasil

Berdasarkan l,:riteria di

penelitian. 1994

atas, dapat dikatakan bahwa

tangga contoh di pedeesaan

termasutk merata. Fengukuran

untuk melengkapi analisis
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pendapaten dengan menggunakan koeftsien Gini.

Tujuan lrtama pemal,:aian l:riteria Eank Dunia a.dalah

lrnturh mel ihat porsi pendapatan yeng dihasi I kan oleh

kelompok 40 7. pertama yang berpenghasilan rendah. Artinya

berapa besar kelompok 40 z masyarakat yang berpenghasilan

rendah menerima bagian dari total pendapatan yang ada.

Apabila l,:.elornpol,; 40 Z yang berpenghasilan rendahr hanya

menerima sebesar kurang L3 'L dari total pendapatan, rnak'a

horrdisi in i rnenltn j ukan hetidak merataan distribusi

pr:ndapat;rn yang relatif tinggi. Jil:a menerima pendapatan

aritar.r L=, Z- 17 7. , termasuk l,;etidak rnerataan Jnenengah dan

jtha rnenerirna porsi pendapatan yang lebih besar dari L7 7.

terrnasutk ketidah merataan t';ategori rendah ( lot'l incsme

inequral ity ) .

Bil;r I,;riteria Bank Dutnia terseburt digunahan untuk

mel iha t hetitJah merataan distribr-rsi pendapatan rurnah tangga

contoh di pedesaan liabr-rpaten Padang Pariarnan . Eerdasar-l':an

Tat:eI 4, ditemltl';an bahwa 40 7- l';elompol: masyarakat yang

Lreirperrgha=i. I an rendah. meneriffia s,ebesar ?9,61 7. dari total

FFjn6apat;rn, l"lengaclt hepada hriteria ini. berarti di=tributsi

pi:rrdap.rt-.rrl r-r-tmah tangga contoh yang ditetapLan dalam sturdi

in i terrna=lrl, ketimpanqan pendapatan l';ategori rendah (

relatif merata). Florrdisi ini di dt-tkung oleh rendahnya

pendapatan yang diterirna oleh Lo 7- rumah tangga trontoh yang

berpenghasilan tinggi yaitr-r hanya g'ebel=ar 7 Z dari total

penclapatan. t
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Berdasarkan pendekatan Relative Inuual ity " dapat

dikatakan bahwa distribursi pendapatan relatif merata di desa

penel itian. Namun bila dipakai pendekatan kemiskinan

absolr-rt, semLra rutmah tangga contoh masih berada di bawah

garis l,"erniskinan. Penemuan ini memberikan indikasi bahawa

distribursi pendapatan rumah tangga contoh merata pada

tingt;at yang masih relatif rendah. OIeh karena itu . sangat

perlur diurpayal:an guatur kebijal:sanaan yang dapat mendorong

peningkatan 
. 
pendapatan tanpa memperburuk corak distribusi

pendapatan. Hal ini Eetrara teori-ti= sangat di tentukan oleh

sebaran pemilikan asset produhktif di pedesaan. .Apabila
, , 

1.

sebar-an ini relatif rneratar upayF peningl:atan pendapatan

ir,asyaral'.at di duga tidak memperburuk distribusi pendapatan.

Di pedesaan, asset produktif yang dominan adalah

asset lahan pertanian.Oleh karena asset produktif ini

dominan, maka arLrs pendapatan masyarak-at sebagaian besar

berasal dari lahan tersebut. Dengan demikian di duga

sebaran pendapatan di pedesaan ada kaitannya dengan sebaran

pemilihan lahan. Untr-rk membuktikan dugaan ini, pada Tabel

beriltut disaji[,:an distribursi pemili]:an Iahan di desa contoh.

Eerdasarkan data pada Tabel 5, ditemukan bahwa

koefesien. gini pemilikan Iahan sebesar O.3203 (perhitungan

pada Tabel lampiran ?). Eaik berdasark,an kriteria u,num

rnaupun kriteria Oshima, penernuan ini menunjukan distribusi

pemilil,:an Iahan termasuk kategori merata. Dengan menggunakan

kriteria Bank Dunia, data pada tabel 6 juga menunjukan

distribusi pemilikan lahan yang merata karena 40 7.



helompok masyarakat yang memiliki lahan yang relatif k"ecil,

fnengLrasai 69 r9 Z OO7.) dari total lahan yang ada. Sedangkan

kelompol,l rnasyarakat yang memiliki lahan luas hanya, menguasai

B Z dari total lahan. Namutn bita dibandingkan dengan

distribursi pendapatan, maka dapat dikatakan distribusi

pemilikan lahan relatif timpang (o'32) dari distribusi

Tabel 5. Distribusi Pemilikan Lahan Rumah Tangga trontoh
di Kabupaten Padang Pariaman ' Lqq4

srrmber: Data diolah dari hasil penelitianr (1994)

pendapatan (or?o). hlalaupun l:.eduta koefisien gini terse-

burt termasuh hategori timpang ringan menurut kriteria

Oshima.

,5

, hanya

pemi I ikan

lain yang

F Flecenderungan
kan Lahan

f n f orrnasi

Hubungan Distribr-rsi Pendapatan dan Pemi-

mengrtngkapl';.an

lahan di desa

yang disaj ikan Pada Tabel 6

corak distribusi PendaPatan dan

contoh setrara keseluruhan- Informasi

$le I ompok Pemilil:an Lahan Porsi Pemilikan
Total

Porsi
TotaI

Pemi l ilt an
Kumulatif

I

II

III

IV

v

VI

VII

VI I I

IX

x

4rl5

9 r73

18r60

EE.j 9 sl-I

6rOO

oroo

5, OO

oroo

4rOO

4r50

o, oB05

o ! 1E}91

or36OE

or0689

o, 1164

orooo

o.og70

orooo

orooo

o roa7=

o, oBoS

o 12696

Q16304

o 16943

o,8157

o,8157

a r9L27

a rgL27

o r9L27

o r9L27
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perlr-r disajikan adalah corak distribugi pendapatan dan

pemilikan lahan pada setiap desa contoh. Berdasar}'an

informasi dapat dilihat secara Ltmum pola hubungan antara

kedua corakr distribusi tersebut. lvlintoro (198s) mengemukakan

bahwa corak distribursi ini erat kaitannya dengan sumber

utama arus pendapatan masyarakat. Artinya jil"a arut

pendapatan masyarakat berasal dari sektor pertaniah,' maka

ditemukan suatu pola hubungan yang jelas dan teratur antara

corak distribuEi pendapatan dan pemilikan lahan, 'maksudnya

jil,;a distribusi pemilikan lahan timpang juga diikuti oleh

distribursi pendapatan yang timpangr demikian sebaliknya.

Tabel herikut mencoba untuk membuktikan propisisi ini, kasus

bebera.pa desa di kabupaten Padang Pariaman.

Tabel 6. t(ecenderungen Hubungan Distribusi Pendapatan jan
Femilikan Lahan di Kabupaten Padang Pariaman, Lqg4

No Desa ! GCL GtrY

1.

/--

3.

4

t

Bintung Tinggi

Aur I'lelintang

Sandi Hulya

Ladang Laweh

Ealah Hilir

o r29O7

or3036

o.r334g

o r 2565

o!3207

or3oo7

o rL479

a rL479

or2o2B

o rL477

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 1994

l.ieterangan :CGL =
EBY =

Koefigien
Hoefisien

Hasi I

memperl ihatl.;an

pemil i[:.an lahan

perhitungan

bahwa baik

gini pemi I i[:an lahan
gini pendapatan

pada Tabel 6 di

distribusi pendapatan

termasuk hategori

teFmasuk kategori

r Secara Lrfnufn

atas,

.naupun

mefata,

timpangSedanghan rnenurut ukuran Oshima

Mtffi UF' PERPUSTAI{AAN

II(IP PA DII I'I G
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ringan.Haliniberarti,terdapatsuatupolayangteratur

antara !:eduta corak distribr-rsi terseburt. Hondisi ini. mungl:in

ada kaitannya dengan sumber utama er|-ls pendapatan rumah

tangga petani contoh. Dati pada Tabel ? menunjukanr lebih

dari BO7'. arr:s pendapatan rurmah tangga petani di 'kabltpaten

Fadang Fariaman berasal dari sel,ltor pertanian- Penemuan ini

dapat memberihan indikasi kepada kita bahwa distributsi

pendapatan pada desa-deEa yang arus pendapatannya

didominasi oleh sektor pertanian, distribusi pendapatannya

ditenturkan oleh distribursi pemilikan Iahan pertanian '

Impi I l.:.asi penernlran ini adalah Ltpaya untuh menciptakan

distribursi pendapatan yang tebih merata, sangat perlur

dilahurkan sehingga hasil pernbangunan dapat dinikmati oleh

selurrlth lapisan rnasYarakat-



H

BAB V

I.:ESII,IFULAN DAN II,IFLITIASI HEBIJAHSANAAN

tlesimpul an

Berdasarkan analisa data yang telah dil:emukak.an

pada bahagian

berikutt:

terdahulr-r, dapat ditarik beberapa k"esimpulan

1. Prodr:I:si usaha tani padi gawah di desa contoh relatif

tinggi ! narnLrn pernahaian inpr-rt produrksi pertanian beLum

sesuai dengan nl:-utrsn yang direl:omendasi[:an oleh' Dinas

Pertanian Tanaman Fangan. 
:

?. Arurs pendapatan masyarakat di desa contoh 'sebahagian

besar berasal sektor pertanian, terutama sekali dari

usaha tani padi gawah. Sedangkan sumber pendapatan

lainnya. bersala dari seP,tor non pertanian, terutima

sekali dari urgaha dagang dan industri ruma.h tangga.

=. Distribusi pendapatan dan pemilikan lahan di desa contoht

bail,; dengan memakai urknran indeks gini rnaupun kriteria

Banh Dlrnia, termasuk kategori rnerata - Namun tingkat

pernerataan tersehurt berada pada tingkat pendapatan yang

relatif rendah.

4. Cora[,. distrihr-rsi pendapatan dan pemili]:an lahan di desa

contoh memperlihatF;an corah yang relatif berbeda. Namun

setrarE [:eseluruhan kedua corak distributsi tersebut

terrna=url.: kategori merata. Eerarti kedua corak distribusi

terseblrt menlrnjurkan suatut pola hutbltngan yang teratltr.

Impl i[':asi Fiebij aksanaan

Studi ini menemur[:an bahwa pemal:aian input produksi

E
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13leh rutmah tangga tani contoh belutm seEutai dengan reko-

rnend.rsi pEmerintah. Impl ihasi k:ebi j aksaan dari penefnuan

ini arJalah eaangat perlur diupaya}:an =utatu Pen'/ luthan yang

intensif dengan rnetode penyluhan yang relatif tepat'

=ehingga prilal,:ut petani dalam mengadopsi input teknologi

sesurai rtengan peturnjr-rk teknis yang telah ditetapkan oleh

penrerintalr. tlebijaksanaan konl,:rit untul: ini dapat berupa

mengal:ti f Lan tenaga peny Iuh pertanian yang telah ditut-

rurnkan oleh pememrintah dalam mernbina dan mengemha.ngkan

institusi yang telah terbentr-rk seperti kelompok tani dan

l,.elompencapir yang ada pada tingkat desa-

l"lengenai cBrah distribusi pendapatan dan pemilikan

lahan ditemr-rkan bahwa keduta coral: distribusi tersebut

termaslrl,: ttategori rnerata dan menunjukan suatu pole hubun-

gan yanq teratur. Namun perataan terEebut berada pada

tingt;at pendapatan yang relatif rendah. Fenemuan ini

memberil,:an imnpl ikasi hahwa Lrpaya untuk meningkatkan

pendapatan petani sangat perlu dilakukan r mengingat

petani rnerurpahan ke,Iompoh masyarakat yang relatif bes'ar

jurmlahnya dan berada di pedesaan. llebijaksanan konl,;rit

urntur$,: itur adalah f ormltlasi kebi j akasnaan harga yang

efeL;itif . SeIama ini pemerintah barut berhasil dalam

rneningl:atkan produl:.tivitas, _usaha tani ! nafnLln kurang

berhasil dalarn meningkatkan pendapatan petani. oleh

I:arena itur l,:ebijal:sanaan pengendalian harga dalam bentuk

Floor Price dan Ceilinq Price sangat perlu diupayakan

daan l,lebijal.:sanaan tersebutt haruts menguntungkan petani
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llo Interval Fi Yi (Fp) lFi lYi Yi l(ur Yi l(un -l Yi l(ur + Yi-l F', (Yi+Yi'-l )
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Lgrlplran 4. Distribnsi Pendapatan Desa Ladang Laweh

DistribLrEi Pendapatan Desa Balah Hilir

Di:tribusi Perilitan lahan desa Bentunq Tingqi
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tanPlran 5. Distribusi Peailikan'Lahan llesa Aur llelintang

Distribusi Pemilikan Lahan Desa Sandi l"lulya

Distrihursi Pemilikan Lahan Desa Ladang Laweh
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Lanplran 6. nistrtbusi. pcriltlcn fahan gcsa 3elah glItr
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Lampiran 7.

Pendaoatan:
1. 770.L5o
2. g,A7.zo,U

5. L2L7.?50
4. 1455.800
5. 866.175
6.957.60,0
7. 1154.7o,o.

B. 972.339
9.856.370

10. 1094.175
11. L22A.4SO

L2. 1913.600
13. 1333'.?50

L4. LLL?.OOO

15. 14SO.575

L6.1491.OOO
L7. L46L-850
18. 1119.500
19 . 773.373
20. 775.73o
2L. 1395.200
22. 2027.0.67

23. LS7L.OOO

24. L274.75,0
25. 1638.400
26. B7g.B50
27. 1388.350
2f3. 813.O75

29. 1330.820
30. B4B.O50

31. 903.200
32. 1940.450
33. 1668.150
34. 1854.75,0-

s5. L637.5?O

36.
37.
38.
s9.
40.
41 .

42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
6t.
62.
63.
64.
65.
6,6-

67.
69.
69.
70.

6,6.

67.
68.
69.
70.
7L.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
7fJ.

79.
BO.

Ell .
g,2.

83.
84.
45.
86.
f37.

88.
89.
90.
gL-
92.
93.
94.
95.
96.
q7.

98-
99.

100.

1575.OOO

1034.OOO

994.40o
1686.700
1467.800
L292.267
1094.?OO

1606.400
2o7o.2o,o

941.600
1450.820
1961.O2s
L672.650
1845.OOO

1751.940
1657.500
1469.zo,U^

2098.590
1265.350
L432.7L7
1413.925
1910.384
1615.900
?65.450

LL29.425
1051.650
1488.730
LL42.100
939.550
532.160

1404.650
518.900

1013.6L7
1091 .B2o^

1044.5,42

,

L404.650
518.900

1013.6L7
loel . B?O

LO44 -5,42

a36.470
1219.473
1028.OO5

593. sOO

1082.975
1529.500
1500.550
1639.575
1091.'O50

1158.065
1SO1.600

L2o7.4L3
556,525
601.500

t69L. sOO

597.560
LL49.73o
s48.600
372.38O
918.O50

573.75,o-

941.100
1150.275
92s.600

1143.400
495.900
624.23o
600.800

LL67,250
BBB.SOO



101.
LO?.

103.
LO4.

105.
106.
LA7.

108.
109.
110.
111.
112.
113.
114.
115.
116.
LL7.
118.
119,
Lzo^.

LzL.
L22.
123.
121.

125.

s49.160
564.100
622.OOO

919.500
742.L5,0

L432.570
1191.250

910.BOO

L327.7LO

632.L42
737.qOO

611. sOO

984.800
9,64.696
546.750

1550.O50
38O.625
76tJ.L25

118O.750

363.723
L46L.820
550.410
694.OOO

769.000
1 110.000

illILII( UPT PERPUSTAKAAN

II(IP PADANG



Lampiran 8.

l-r-r.a.- l-a. harr =

1.
2.
.?

4.
E

b.
7.
B.

.9.
10.
11.
iz.
13.
L4.
15.
16.
L7.
19.
Lq.
20.
2.L.

22.
23.
?4.
23.
26.
27.
?EJ.

29.
30.
31.
32.
.r?

or 50

or23
or2o
o r4o
or 15

or23
or73
or25
orlo
o,10
or25
o r75
l rOO

or25
or20
o,15
orSo
o,50
or25
or60
or25
o,50
or40
o r23
or25
o r75
or75
orSo
or25
o,50
orSo
o 160

or60

34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
45.
44.
45.
46.
47.
49.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
5?.
60.
61.
62.
63.
6.4.

65.
66.

or2o
or25
orSo
l roo
o,10
or73
orSo
orSo
orSo
o,10
orlz
or40
o,55
or60
o,15
or2o
or60
or25
orso
orlz
or25
orSo
or73
1,50
or40
l roo
o,15
o,50
or2o
or25
or20
o r,-o
l rOO

67.
68.
69.
70.
7L.
72.
75.
74.
75.
76.
77.
7EJ.

7q.
BO.

41.
82.
85.
84.
85.
86.
tj7.
BB.

89.
90.
91.
92.
95.
q4.

95.
qb.
97.
9fJ.
9-9.
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orSo
orSo
orSo
or25
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o r73
o,50
or40
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or40
or20
or20
or25
o,15
o,16
or25
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or So

o,50
o,10
or So

o,50
or25
or2o
or So

orso
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o,50
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o,50
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100.
101.
LOz.

103.
104.
105.
106.
LO7.

108.
109.
110.
111.
LLz.
113.
114.
115.
116.
LL7.
119.
11?.
LZo^.

L?L.
L22.
123.
L24.
125.

o,5o
o,10
o,50
1,50
o,5o
or So

o,50
or25
o,10
or23
i, so

o,50
o,50
or So

or25
or25
or25
o,50
or20
or25
or25
or40
o,50
o,15
orSo
or40
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HaraL:. teristik

1. I.lama

DISTRIBUSI FENDAFATAN DAN PEHILIT:AN
LAHAN DI FiAEUFATEN PADANG PARIAI'4AN

DAFTAR FERTANYAAN UNTUK PETANI

Rltmah Tangga Petani

:

?, Umur [:.eFala Kellrarga
t: ti

Istri :

3. Fendidihan FormaI

I stri

4. Pel.:erj aan til': :
Utarna :

Hedue :

5. Pengalarnan Eerusaha Tani

6. Alamat 
=

Desa

lr-ecarnatan:

7. Jummlah Anggota Heluarga (terrnasuk FiK):

B. Jltrnl*h TanggLrngan

I. Jurnlah Anggotan yang bekerja

th

th

l.: t:

th

orang

orang

llllLll( UPI PERPUSTAKA riil

II(IP PADAN G

FieIompoF; Umur Pria Wanita Jumlah Orang

Lb
'l 14

-64
-i t].1

th
th
th



II. lr,arakteristil: Usaha Tani Padi Sawah

1.
garapan

Lnas garapan, produksi padi sawah dan non padi, status
dan penghasilan luar usaha tani.

No.
1-

.C. r

Jen iE
luas garapan

Prodr-rksi padi

Nilai

ha

k-g

a Ni Iai Produtksi

4.

Padi lRp

Non Padi:Ni I ai ProdLtksi
- Jagung

F,acang tanah

- Dan lain-Iain

5. Penghasilan Luar usaha
tani sawah per bulan

6. lr-etersediaan iriga=i

7. Statug garapan

Keterangan :
6) Isikan

7 | I sil.;an

:RP

:Rp

:Rp

Rp

tekhnis
serni tel,;hniE
tadah hurj an

a=

.t

Q-
E_
J_

mi I i[: sendiri
Sewa
sakap
trampLtre-n
I ainnya



Fenggunaan tenaga l,;erja pada mnsim tanam yang lalu (tahutn Lq93l

tleg iatan Dl': LF1 DK+
HOKHOI-: :Rp :HOl4 : Rp :

LK
Rp

1

a

E
LI

t_

PengoI ahan
tanah !
- Tra}:tgr :

- Hewan :

- l"tanursia i
Sernai. tanarn
dan cabnt :
- Pria
- t4anita :

Peml-tpLtl::an:
- Fria
- blanita

4. Fembera.ntasan
hama :
- Fria
- hlanit-a :

Penyiangan :

- Fria
- blanita :

Fanen
- Pria
- lrlan i t-a

Penggnnaan fakter produl,;si tetap bErdasarl,:an keter-sediaan
ir-igasi

F*htor prcidirl.;=i : Sernrni Tel.;hnis : Tehhnis : tadah Hujan

Tral,:tor Tanga.n :
l'1e=in Feronto[,:. :
l-r-trnhn :

1
?
'14

t



4" F"iengglrneen Saprodi pada rnr-tsim tanam yang lalu (th 19q3'l

No

1
1

a

4
5
6
7
B
I
(-)1

Jenis Saprodi V.q/ lt Rp

Eibit/ benih
Futpr-rk Urea
Pnpr-rl:. TSP
Futpr-tI: l;CL
Fuptr[: 7A
Purputk l,;andang
FFC
Pesti sida
Zat Ferangsang Tumbuh
Herhisida

4. Sumber l'lodal :
a. l"lodal sendiri
b. Hodal Asing

Firedit EanI:
- Pinjarnan dari Pelepas Uang:

Rp

Rp
Rp

:RP
:Rp
:RP
:Rp

5. Pengeluaran rurnah tangga petani Per bulan 
=

Konslrmsi
- Pendidikan
- Hibr-rran /Rehreasi

HeEehatan

***t* Terima l:.asih etas jawaban Tang diberi[:an **)f,i**

|IIILII( UPT PERPUSTAI(A AN

iItlp PADANG


